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Slang is the language used by teenagers whose every generation shows the use of 
different slang varieties. Just like every teenager in a certain generation has their own 
characteristics, such as the alpha generation of teenagers. The purpose of this study is 
to describe the process of forming a variety of alpha generation slang on tiktok social 
media found on the accounts @uplkp, @shaidinamaulana, @mrci.tv, @danielalvinjr 
and @icha.lovely. The approach used, namely with qualitative descriptive methods. 
The data collection technique in this research uses the free listening technique (SBLC) 
and note-taking technique. The analysis technique used is the commensurate 
technique, a technique used to analyze language from external factors. In this case, the 
external factor is the social factor of using the alpha generation slang variety and 
drawing conclusions. The results of the research conducted are that there are several 
processes of forming slang varieties in the alpha generation found, including: (1) single 
words, (2) phrases, (3) abbreviations, (4) shortening, and (5) words with -ing affixes. 
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Bahasa gaul atau ragam bahasa gaul merupakan bahasa yang digunakan oleh remaja 
yang setiap generasinya menunjukan penggunaan ragam bahasa gaul yang berbeda. 
Seperti halnya setiap remaja pada generasi tertentu mempunyai ciri khasnya masing-
masing seperti pada remaja generasi alpha. Tujuan dari penelitian ini, yaitu 
mendeskripsikan proses pembentukan ragam bahasa gaul generasi alpha pada media 
sosial tiktok yang terdapat pada akaun @uplkp, @shaidinamaulana, @mrci.tv, 
@danielalvinjr dan @icha.lovely. Pendekatan yang digunakan, yaitu dengan  metode 
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
teknik simak bebas libat cakap (SBLC) dan teknik catat. Teknik analisis yang digunakan 
yaitu dengan teknik padan, teknik yang digunakan untuk analisis bahasa dari faktor 
eksternal. Dalam hal ini faktor eksternalnya adalah faktor sosial dari  penggunaan 
ragam gaul generasi alpha dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian yang dilakukan 
yakni terdapat beberapa proses pembentukan ragam bahasa gaul pada generasi alpha 
yang ditemukan, diantaranya: (1) kata tunggal, (2) frasa, (3) singkatan, (4) 
pemendekan, dan (5) kata berafiks -ing 

I. PENDAHULUAN 
Bahasa terus berkembang seiring perkem-

bangan generasi. Sifat-sifat bahasa selalu 
berubah mengikuti perkembangan zaman setiap 
generasi menghasilkan hal baru dalam berbahasa 
yang digunakan dalam percakapan sehari-hari. 
Fenomena dan keunikan berbahasa seringkali 
dihasilkan oleh ketidak sengajaan atau kebiasaan 
bertutur kata (Dahliawati, 2022). Kedinamisan 
bahasa ini ditunjukkan oleh perubahan kaidah 
bunyi pada kata, serta jumlah kata dan variasi 
dalam penggunaan masyarakat. Pada akhirnya, 
variasi yang muncul tersebut dibagi lagi ber-
dasarkan kelompok penggunanya berdasarkan 
usia, jenis kelamin, dan status sosial yang 
menunjukkan bahwa berbagai latar belakang 
sosial memiliki tuturan yang berbeda (Mualafina, 
2022). Kedinamisan bahasa dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti perkembangan teknologi, 
kebutuhan bahasa secara internal, dan sejumlah 
faktor sosial yang menjadi konteks penggunaan 
bahasa. 

Salah satu faktor sosial yang dimaksud adalah 
salah satunya usia, menurut (Supartini, 2022) 
usia dibagi pada rentang anak-anak, remaja, dan 
dewasa. Khusus remaja perubahan bahasa 
sebagai bentuk kedinamisan. Perubahan sebagai 
bentuk kedinamisan itu dapat dilihat pada 
penggunaan ragam bahasa gaul. Ragam bahasa 
gaul awalnya berasal dari bahasa prokem yang 
dianggap sebagai bahasa yang digunakan dan 
disukai remaja. Ragam bahasa gaul ini terkenal 
sebagai bahasa remaja karena kata-kata yang 
digunakan hanya dipahami oleh remaja (Dewi, 
2024). Remaja cenderung suka mengidentifi-
kasikan dirinya dengan sesuatu yang berbeda 
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dengan orang tua atau generasi sebelumnya. Ini 
terlihat pada bahasa yang mereka gunakan, 
terkadang mengubahnya menjadi tuturan yang 
‘gue banget’, dan bahwa remaja itu harus ‘gaul’ 
(Prayogi, 2013) 

Ragam bahasa gaul dapat dianggap sebagai 
jenis bahasa yang tidak formal, seringkali 
kontekstual, dan digunakan sebagai cara untuk 
menunjukkan identitas sosial seseorang. 
Seseorang akan menunjukan identitasnya dengan 
berbicara dalam bahasa yang sama dengan 
anggota kelompoknya seperti halnya dengan 
ragam gaul generasi saat ini (Prayogi, 2013). 
Ragam gaul bersifat sementara sehingga dapat 
diprediksi bahwa jumlah varian, dan subvarian 
akan meningkat seiring dengan proses peruba-
han yang semakin inovatif, yang berdampak pada 
fungsi modifikasi yang lebih luas (Prayogi, 2024). 

Ragam bahasa gaul ini mendominasi generasi 
tertentu, seperti generasi alpha. Generasi yang 
paling sering menggunakan internet disebut Gen 
A, atau Generasi Alpha, dan mereka adalah anak-
anak yang lahir setelah 2010. Penamaan gen Alph 
setelah huruf pertama alfabet Yunani, Alpha. 
Pendahulu langsung mereka, generasi Z, 
menandai akhir alfabet Latin dalam rangkaian 
penamaan generasi, memungkinkan munculnya 
gen alpha lahir dari orang tua generasi milenial 
(Jha, 2021). Perkembangan generasi alpha sangat 
cepat dan tidak dapat diulang pada periode 
selanjutnya (Saman, 2023). Karakter anak 
generasi alfa yaitu: pertama instan, kedua 
menyukai kebebasan, ketiga memiliki keper-
cayaan diri yang tinggi, keempat selalu ingin 
diakui keberadaanya, kelima mudah mendapat-
kan informasi, dan keenam yang mahir meng-
gunakan perangkat elektronik (Yusuf, 2024)  

Generasi alpha disebut sebagai generasi 
pertama yang disebut sebagai ‘generasi digital’ 
karena generasi alpha didominasi dengan 
penggunaaan bahasa Inggris (Reis, 2018). Kata  
ragam gaul yang digunakan generasi alpha 
seperti pada kata sigma, mewing dan big L yang 
beberapa penggunaanya lebih banyak ditemukan 
di media sosial tiktok. Melalui media sosial tiktok 
ini bahasa-bahasa tersebut bermunculan dengan 
banyak bentuk yang khas dengan proses 
pembentukan yang didominasi oleh bahasa 
Inggris. Berdasarkan observasi sederhana 
kecenderungan itu dilihat dari banyaknya 
pengaruh bahasa Inggris terhadap generasi alpha 
seperti penggunaan teknologi, pembelajaran di 
sekolah, game online, pengaruh lingkungan 
sosial, dan banyaknya menggunakan media sosial 
sehingga kecenderungan penggunaan bahasa 

ragam gaul dikalangan generasi alpha ini 
didominasi oleh  bahasa Inggris. 

Sedikit perbandingan generasi milenial yang 
ketika itu media sosial tidak seperti sekarang 
sehingga ragam bahasa gaul generasi milenial 
miliki banyak yang berbahasa Indonesia 
meskipun bentuknya memang tetap hadir dalam 
bentuk yang berbeda-beda seperti pada kata 
cemungut  yang mempunyai arti memberikan 
‘semangat’ kepada teman, unch  kata yang sering 
digunakan kepada teman akrab yang 
mengartikan sesuatu yang ‘lucu’, gemay yang 
mempunyai arti ‘gemas’ namun huruf ‘s’ diganti 
dengan ‘y’  agar terlihat lucu, dan kata yang 
terakhir yaitu sans yang mempunyi arti kata 
‘santai’ yang sering digunakan anak generasi 
milenial untuk berkomunikasi di media sosial. 

Penelitian yang telah dilakukan ini relevan 
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Diany Luciana Aisyah (2020) dengan judul 
“Proses Pembentukan Kata dan Makna Bahasa 
Gaul pada Fans Wang Yibo di Media Sosial Weibo 
Periode 2020”. Penelitian ini memiliki kesamaan 
mengenai proses pembentukan kata dan makna 
bahasa gaul. Perbedaan yang tampak hanya pada 
hasil temuan proses pembentukan kata dan 
makna bahasa gaul peneliti sebelumnya 
menemukan (1) perubahan bunyi bahasa gaul 
yang terjadi meliputi asimilasi, anaptiksis, 
kontraksi, dan homofon; (2) proses morfologis 
proses pembentukan kata bahasa gaul oleh fans 
Wang Yibo dalam media sosial Weibo meliputi 
afiksasi, reduplikasi, komposisi, suplisi, pemen-
dekan, kata tiruan bunyi, dan kata terjemahan 
bunyi. 

Selain itu, penelitian ini terkait juga dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh Anindya, 
Widya, Vita Novian (2021) dengan judul 
“Bentuk Kata Ragam Bahasa Gaul di Kalangan 
Pengguna Media Sosial Instagram”. Penelitian 
ini memiliki kesaman, yaitu mengidentifikasi 
bentuk kata ragam bahasa gaul. Perbedaan 
yang tampak hanya pada hasil temuan bentuk 
ragam gaul peneliti sebelumnya menemukan 
bentuk kata ragam bahasa gaul berupa (1) 
akronim, (2) abreviasi, (3) kontraksi, (4) 
kliping, (5) ragam walikan, (6) penggunaan 
bahasa asing, (7) asosiasi, (8) monoftongisasi, 
(9) pelesapan huruf vokal, (10) kata yang 
terbentuk dari improvisasi kata asal, dan (11) 
kata baru yang terbentuk oleh kreativitas 
pengguna media sosial Instagram. 

Penelitian ini pun memiliki kesamaan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Rahmayani, 
Suharyo, Riris (2022) dengan judul “Proses 
Perubahan Bunyi dan Bentuk Kosakata Ragam 
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Gaul pada Akun Twitter @txtdrjkt Vira Amalia”. 
Penelitian ini memiliki kesaman, yaitu proses 
perubahan bunyi dan bentuk kosakata ragam 
gaul. Perbedaan yang tampak hanya pada hasil 
temuan proses perubahan bunyi dan bentuk 
kosakata ragam gaul peneliti sebelumnya 
menemukan proses perubahan bunyi dan bentuk 
kosakata ragam gaul yaitu berupa (1) proses 
perubahan bunyi ditemukan sebanyak 9 data 
pengekalan suku pertama ditambah fonem /s/ 
yang diduga meniru bentuk yang sudah ada 
sebelumnya, seperti kata terima kasih yang 
disingkat menjadi trims; (2) proses perubahan 
bentuk kosakata ragam gaul ditemukan 32 data 
akronim dari bentuk frasa dan 33 data akronim 
dari bentuk majemuk. Akronim dominan 
dibentuk dari pengekalan suku kata pertama 
masing-masing kata. Beberapa akronim meng-
alami perubahan bunyi untuk mempermudah 
pengucapan. 

Masalah yang diangkat dalam penelitian ini, 
yaitu proses pembentukan ragam bahasa gaul 
generasi alpha pada media sosial Tiktok yang 
terdapat pada akun @uplkp, @shaidinamaulana, 
@mrci.tv, @danielalvinjr dan @icha.lovely. 
Dengan adanya beberapa penjelasan ini menarik 
sekiranya untuk dibahas dari pola pembentukan 
ragam gaul dikalangan generasi alpha, khususnya 
yang digunakan dimedia sosial Tiktok. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kualitatif, sumber data dari penelitian ini adalah 
sejumlah akun sosial media tiktok @uplkp, 
@shaidinamaulana, @mrci.tv, @danielalvinjr dan 
@icha.lovely. Akun terbanyak yang menyajikan 
penggunaan ragam gaul generasi alpha. Data dari 
penelitian ini adalah sejumlah kosakata ragam 
gaul generasi alpha. Teknik yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik simak bebas 
libat cakap (SBLC) dan teknik catat (Zaim, 2014: 
90—91). Teknik SBLC dan teknik catat dilakukan 
dengan penyimakan penggunaan bahasa 
generasi alpha dari percakapan pada akun tiktok 
@uplkp, @shaidinamaulana, @mrci.tv, 
@danielalvinjr dan @icha.lovely. serta 
melakukan pencatatan data. 

Data tersebut dikumpulkan dengan tektik 
simak, bebas, libas, cakap dan dilanjutkan dengan 
teknik catat. Teknik simak bebas libat cakap 
digunakan untuk menyimak  penggunaan bahasa 
ragam gaul generasi alpha yang ada di akun 
Tiktok sedangkan teknik catat digunakan untuk 
mencatat data simakan dalam kartu data. Data 
yang sudah diperoleh dianalisis dengan teknik 
padan. Teknik padan adalah suatu metode yang 

digunakan untuk memastikan identitas dari jenis 
bahasa tertentu dengan memanfaatkan yang ada 
di luar bahasa sebagai instrumen penentu, dalam 
hal ini faktor eksternalnya adalah faktor sosial 
dari penggunaan ragam gaul oleh generasi alpha 
(Sudaryanto, 2015). Hasil analisis disajikan 
secara informal yang merupakan teknik untuk 
menyajikan hasil analisis dengan kata-kata biasa.  

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Hasil yang di tenukan adanya proses 

pembentukan ragam bahasa gaul gaul pada 
generasi alpha yang terdapat di sosial media 
tiktok pada akun @uplkp, @shaidinamaulana, 
@mrci.tv, @danielalvinjr dan @icha.lovely. 
Adapun proses pembentukan yang ditemukan 
yaitu: (1) kata tunggal, (2) frasa, (3) singkatan, 
(4) pemendekan, dan (5) kata berafiks -ing 

 
B. Pembahasan 

1. Kata Tunggal 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI.2023),  kata tunggal dapat diartikan 
‘satu-satunya’, ‘menjadi satu’, dan ‘tak 
tergantikan.", dari suatu objek atau subjek 
tertetu. 
a) Ohio 

Ohio merupakan ragam bahasa gaul 
generasi alpha yang mempunyai arti  
aneh atau sedikit konyol. Kata Ohio 
berasal dari bahasa Iroquois, yaitu 
Ohi:yo yang digunakan untuk menamai 
Sungai Ohio. Kata yang dilafalkan ‘Oh-
hee-yoh’ Kata tersebut berasal dari 
nama negara bagian di Amerika Serikat 
yang dalam beberapa tahun terakhir 
telah sering dikaitkan dengan 
postingan-postingan yang aneh. Bahkan 
ada istilah ‘Only in Ohio’, yang 
menandakan bahwa peristiwa aneh 
hanya terjadi di Ohio. 

b) Cap 
Cap merupakan ragam bahasa gaul 

generasi alpha yang mempunyai arti  
‘berbohong’. Kata-kata tersebut 
tertentunya sering diubah maknanya di 
media sosial, terutama di platfom 
seperti Tiktok, Twitter, YouTube atau 
Instagram, untuk tujuan humor. Cap 
berasal dari kata populer seperti no cap 
yang berarti ‘tanpa kebohongan’ atau 
‘tidak bohong’ dan kata cap itu diartikan 
kebalikanya dari kata no cap yang 
artinya berbohong. Kata no cap itu 
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berasal dari African American 
Vernacular English (AAVE) 

c) Sigma 
Sigma merupakan ragam bahasa gaul 

generasi alpha yang mempunyai arti 
‘bagus’ atau ‘keren’. Sebutan orang 
sigma sering kali mengarah pada 
seseorang yang dominan di dalam 
kelompoknya. Contohnya yaitu, ‘Buset 
abang sigma banget’. 

d) Skibidi 
Skibidi merupakan ragam bahasa 

gaul generasi alpha yang mempunyai 
arti ‘buruk’ atau ‘jelek’. Skibidi berasal 
dari potongan video populer, skibidi 
toilet yang kemudian populer di 
kalangan generasi alpha. Skibidi toilet 
adalah serangkaian video animasi yang 
dibuat oleh Youtuber Da Fuq dengan 
youtuber Source Filmmaker Boom, 
video ini menampilkan remix dari lagu 
Timbaland Give It To Me dan Biser King 
Dom Dom Yes Yes. 

 
2. Frasa 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI.2023), frasa adalah kombinasi dua 
kata atau lebih yang tidak memberikan 
makna. Dalam data yang ditemukan, 
terdapat lima data yaitu brainroat, negative 
aura, fanum tax, beta chill dan beta male. 
a) Brainroat 

Brainroat merupakan ragam bahasa 
gaul generasi alpha yang mempunyai 
arti ‘unfaedah’ atau ‘tidak memiliki arti’. 
Dapat digunakan untuk mengartikan 
konten-konten yang ada di internet 
yang tidak mengandung ‘arti’ atau 
‘memiliki kualitas yang rendah’. Kata 
brainroat ini populer digunakan di 
media sosial Tiktok  

b) Negative aura 
Negative aura merupakan ragam 

bahasa ragam gaul generasi alpha yang 
mempunyai arti ‘tidak keren’. Negative 
aura bisanya digunakan untuk 
menyatakan perilaku seseorang yang 
buruk dan kurang terpuji. Contohnya 
yaitu, ‘kamu jangan mencuri barang itu 
dasar negative aura’. 

c) Fanum tax 
Fanum tax merupakan ragam bahasa 

gaul generasi alpha yang mempunyai 
arti ‘mencuri’. Istilah fanum tax 
dipopulerkan oleh streamer Twitch, Kai 

Cenat di media soaial Tiktok dan 
YouTube. 

d) Beta chill 
Beta chill merupakan ragam bahasa 

gaul generasi alpha yang mempunyai 
arti ‘santai’ atau ucapan untuk 
menenangkan lawan bicara saat sedang 
panik. 

e) Beta male  
Beta male merupakan ragam bahasa 

gaul generasi alpha yang merupakan 
sebutan untuk seseorang laki-laki yang 
‘pendiam’ dan ‘tidak agresif’ serta tidak 
dominan seperti alpha male. 

 
3. Singkatan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI.2023), singkatan adalah kependekan 
dan ringkasan yang terdiri dari huruf atau 
gabungan huruf, hasil penyingkat 
(memendekkan). Oleh karena itu, setiap 
kependekan kata atau frasa dapat 
dikategorikan sebagai singkatan. 
a) Big L 

Big L merupakan ragam bahasa gaul 
generasi alpha yang mempunyai arti 
‘kekalahan yang besar’. Big l merupakan 
singkatan dari big loser karena ‘l’ itu 
sendiri dari singkatan loser yang artinya 
‘kalah’. 

b) Gyat  
Gyat merupakan ragam bahasa gaul 

generasi alpha yang mempunyai makna 
‘pujian’ bagi seseorang wanita yang 
mempunyai bokong besar atau memiliki 
badan yang bagus seperti gitar spanyol. 
Gyat merupakan bahasa African 
American Vernacular English (AAVE) 
yang memiliki pergeseran. Kata gyat 
merupakan singkatan dari girl you ate 
that. Kata gyat sering digunakan 
streamer YouTube maupun Tiktok. 

 
4. Pemendekan 

Pemendekan adalah jenis sublinguistik 
yang arti bahasanya konvensional (Aisyah, 
2022). Dalam data yang ditemukan, 
terdapat dua data yaitu sus dan rizz 
a) Sus 

Sus merupakan pemendekan kata 
dari kata suspicious yang merupakan 
ragam gaul generasi alpha yang 
memiliki arti ‘mencurigakan’. Kata sus 
digunakan untuk menggambarkan ke-
curigaan pada seseorang atau suasana 
yang mencurigakan. Contohnya yaitu, 
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‘tingkah kamu ko sus sekali ada sesuatu 
yang kamu sembunyikan ya?’. 

b) Rizz 
Rizz merupakan pemendekan kata 

dari kata charisma (kharizma) atau 
seseorang yang memiliki ‘daya tarik 
yang tingi’. Kata rizz di ucapkan ketika 
ada seseorang depan mereka sangat 
menarik dan mempunyai kharisma yang 
tinggi. Contohnya yaitu, ‘kamu pasti 
salting ya dilihatin sama orang rizz?’. 

 
5. Kata berafiks -ing  

kata berafiks –ing dalam bahasa Ingris 
memiliki variasi yang  lebih  dari  satu 
fungsi dan makna yang berbeda  dalam  se-
buah  kalimat (Adiana, 2012). Penggunaan 
kata -ing dalam bahasa Inggris  fleksibel 
untuk digunakan dalam membentuk kata 
benda dan kata sifat. Penggunaan kata -ing 
dalam percakapan generasi alfa mencer-
minkan kecepatan, kepraktisan, dan juga 
pengaruh budaya digital, sehingga 
penggunaan kata -ing dalam percakapan 
generasi alfa lebih fleksibel menyesuaikan 
diri dengan tren generasi muda yang lebih 
sering menggunakan bahasa Inggris 
berafiks -ing. 
a) Mewing 

Mewing adalah gerakan atau 
tindakan meletakkan lidah di langit-
langit mulut untuk membuat garis 
rahang yang lebih tajam. Gerakan ini 
juga biasanya digunakan untuk seleb-
rasi ketika seseorang memenangkan 
sesuatu. 

b) Maxxing 
Maxxing merupakan kata dasar dari 

max yang mempunyai arti ‘maksimal’. 
Kata maxxing merupakan bahasa ragam 
gaul generasi alpa yang merupakan 
sikap atau perilaku seseorang berusaha 
terlihat cantik atau ganteng secara 
maksimal untuk menarik lawan jenis. 

c) Yapping 
Yapping merupakan ragam bahasa 

gaul generasi alpha yang mempunyai 
arti ‘terlalu banyak berbicara’ atau 
‘mengoceh’. yapping digunakan ketika 
terdapat seseorang yang banyak omong 
ataupun cerewet. Yapping sering 
digunakan di media sosial untuk 
mengolok-olok seseorang yang ber-
bicara berlebihan. 

 
 

d) Tweaking 
Tweaking merupakan kata dasar dari 

tweak yang atinya mengeluarkan ‘kata-
kata bodoh’ dan ‘tidak masuk akal’. 
Maksud kata-kata bodoh bisa berupa 
keterkejutan sehingga mengeluarkan 
‘umpatan’ atau ‘mengucapkan kata-kata 
kasar’. 

 
6. Faktor Penggunaan Bahasa 

a) Perkembangan Tekologi 
Perkembangan teknologi modern 

semakin pesat, dan seiring dengan 
kemajuan zaman, teknologi yang 
dihasilkan juga semakin canggih. Per-
kembangan teknologi digital mencakup 
peluncuran perangkat digital seperti 
komputer, internet, ponsel (telepon 
seluler), dan jejaring sosial (Rahayu, 
2019). Dengan demikian, remaja 
generasi masa kini dapat dengan mudah 
mengakses berbagai informasi dengan 
teknologi, remaja masa kini dengan 
mudah mengakses segala hal seperti 
halnya bahasa yang sedang tren di masa 
kini. Bahasa yang sedang tren pada era 
teknologi masa kini yaitu ragam bahasa 
gaul gen alpa. Ragam  bahasa gen alpha 
terbentuk karena faktor perkembangan 
teknologi yang sangat pesat karena 
sejak dini remaja masa kini sudah 
difasilitasi dengan teknologi. Kecende-
rungan remaja generasi alpha sejak dini 
sudah difasilitasi dengan gadget dan 
terbiasa dengan tayangan-tayangan 
YouTube, game online, Intagram dan 
Tiktok yang  di dalam kontennya banyak 
menggunakan bahasa asing, membuat 
remaja generasi alpha terbiasa men-
dengar dan menggunakan bahasa asing. 
Oleh karena itu ragam bahasa gaul 
generasi alpha cenderung menggunakan 
bahasa asing. 

b) Eksistensi Diri 
Pada masa peralihan biasanya 

remaja ingin tampil berbeda dari orang 
lain dan memiliki rasa ingin tahu yang 
tinggi. Eksistensi ini merupakan bagian 
dari kebutuhan manusia karena 
keinginan untuk menjadi lebih. Remaja 
menikmati menjadi eksis di tempat 
mereka tinggal, setelah menumbuhkan 
rasa bangga dalam dirinya, dia menjadi 
lebih percaya diri. Eksistensi sangat 
penting bagi mereka karena dengan 
eksistensi membuat dirinya dianggap 
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dengan tidak ketinggalan tren Karena 
menjadi eksis merupakan bagian dari 
menjadi remaja, menjadi tidak eksis 
dianggap sebagai suatu simbol 
ketidakmampuan untuk beradaptasi 
dan bergaul dengan lingkungannya 
sehingga jumlah informasi yang mereka 
peroleh juga rendah. Media sosial 
semakin populer, para remaja yang 
tidak ingin kalah dan merasa tertinggal 
dari orang lain berbondong-bondong 
belajar tentang berbagai aplikasi media 
sosial untuk tetap mengikuti tren dan 
tidak ketinggalan (Wibisono, 2020). 

c) Game Online 
Penggunaan game online menjadi 

salah satu faktor penggunaan ragam 
bahsa gaul oleh generasi alpha karena 
dalam game online  pun penggunaan 
bahasa asing lebih dominan dari pada 
bahasa Indonesia penggunaan bahasa-
nya lebih khas ke bahasa Inggris.  Dalam 
komunikasi sehari-hari, penggunaan 
bahasa yang informal, singkatan, dan 
istilah asing menjadi lebih umum. Hal 
ini berdampak pada kebiasaan 
berbahasa remaja, lebih cenderung 
menggunakan gaya bahasa yang diambil 
dari game online dan media sosial dalam 
percakapan lisan dan tulisan mereka. 
(Pardede, 2024). Seperti halnya 
selebrasi mewing yang biasa digunakan 
ketika bermain game saat menjadi 
pemenang. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Pada masa depan perkembangan bahasa 

dan kosa kata baru akan terus bertambah, 
karena ragam bahasa sifatnya temporer 
berubah seiring dengan perkembangan 
zaman, lahirnya ragam bahasa gaul baru 
lahirnya juga bahasa baru. Ragam bahasa gaul 
pada remaja sering menggunakan istilah kata 
gaul karena merujuk pada kata atau ungkapan 
yang populer atau trendi. Remaja lebih suka 
terlibat dengan teman-teman mereka dan 
tergabung dalam komunitas sosial yang 
populer. Akibatnya, mereka cenderung meng-
gunakan bahasa gaul sebagai salah satu cara 
untuk menunjukkan diri mereka dan 
berinteraksi dengan teman sebayanya. Selain 
itu, penggunaan ragam bahasa gaul 
dipengaruhi oleh media sosial Tiktok. Mereka 
sering menggunakan bahasa yang mereka 
lihat atau dengar melalui media sosial untuk 

berkomunikasi dan  bergaul dengan teman 
sebaya.  

Namun, perlu diingat bahwa ragam bahasa 
gaul juga dapat berdampak, terutama jika 
digunakan terlalu banyak atau di tempat dan 
waktu yang salah. Oleh karena itu, penting 
bagi remaja untuk belajar menggunakan 
bahasa yang sesuai dengan konteks dan 
situasi agar tidak terjadi kesalahpahaman 
antara satu sama lain. Oleh karena itu sangat 
penting untuk meningkatkan pemahaman kita 
tentang aturan tata bahasa Indonesia agar kita 
dapat menyeimbangkan penggunaan ragam 
bahasa gaul dengan kemampuan untuk 
menggunakan bahasa Indonesia dengan benar 
dalam konteks formal atau profesional. 

 
B. Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan tersebut, 
penelitian memiliki beberapa saran seperti 
pembaca dapat menemukan ragam gaul 
generasi alpha yang ada pada akun tiktok 
yang lain dan dapat melanjutkan atau 
meneruskan tulisan penulis. 
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